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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Kombinasi ekstrak etanol tanaman anting–anting dan tanaman ciplukan  

memberikan efek antiatritis yang sebanding dengan sediaan tunggalnya. 

2) Kombinasi ekstrak etanol tanaman anting–anting dan tanaman ciplukan dapat 

meningkatan persen penurunan volume udem, tidak meningkatkan berat badan, 

memiliki jumlah leukosit normal dan perbaikan profil histopatologi yang lebih 

baik dibanding sediaan tunggalnya. 

 

B. Saran 

Saran pada penelitian ini adalah : 

1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dosis kombinasi ekstrak etanol 

tanaman anting–anting dan tanaman ciplukan yang lebih efektif sebagai 

antiartritis. 

2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang variasi dosis kombinasi ekstrak 

etanol tanaman anting–anting dan tanaman ciplukan. 

3) Perlu dilakukan penarikan sampel pada beberapa hewan uji. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 2.  Gambar tanaman, serbuk, dan ekstrak tanaman anting-anting 

 

 

 

 

     B. Serbuk tanaman anting-anting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Ekstrak tanaman anting-anting 

 

 

A. Tanaman anting-anting 
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Lampiran 3. Gambar simplisia kering, serbuk, dan ekstrak tanaman Ciplukan 

 

 

A. Simplisia kering ciplukan 

 

 

   

   B. Serbuk tanaman ciplukan  C. Ekstrak tanaman ciplukan 
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Lampiran 4. Gambar kontrol positif (triamsinolon) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Serbuk triamsinolon dalam kemasan puyer 
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Lampiran 5. Gambar Peralatan dalam penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Rangkaian alat evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       B. Mikroskop Binokuler 

 

 

 



83 

Lampiran 6. Gambar larutan stok dan sediaan induksi FAC    

  

 

 

 

 

 

 

A. Larutan stok ekstrak anting-anting             B. Larutan stok ekstrak ciplukan 

 

 

 

 

 

 

  

C. Larutan stok triamsinolon D. Larutan stok CMC 1%  

 

 

 

 

 

 E. Sediaan induksi FAC 

 

 

 

CMC 

1% 
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Lampiran 7. Gambar hasil uji identifikasi kandungan kimia pada ekstrak etanol 

tanaman anting-anting 

 

 

Senyawa 
Sebelum disemprot Setelah disemprot 

UV 254 UV 366 Cahaya tampak 

Alkaloid 

   
 

 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

    
 

 

 

 

 

 

Steroid 

 

 

 

 

    

 

 

 

Triterpen 
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Lampiran 8. Gambar hasil uji identifikasi kandungan kimia pada ekstrak etanol 

tanaman ciplukan 

 

Senyawa 
Sebelum disemprot Setelah disemprot 

UV 254 UV 366 Cahaya tampak 

Alkaloid 

   
 

 

 

 

 

 

Flavonoid 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Steroid 
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Lampiran 9. Gambar hewan uji dan pemberian ekstrak secara per oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Hewan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pemberian ekstrak secara per oral 
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Lampiran 10. Pengujian antiartritis 

 

 

A. Tikus diinduksi FAC 
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Lampiran 11. Pengujian histopatologi persendian 

 

 

 

 

 

 

A. Dekalsifikasi dengan metode Von Ebner’s.    B. Hasil dekalsifikasi  

 

 

 

  

 

 

 

 

     C. Tahap dehidrasi 

 

 

    d. Slide sendi 
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Lampiran 12.  Hasil persentase rendemen bobot kering terhadap berat basah 

tanaman anting-anting 
 

No Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (% b/b) 

1 1500 700 46,6 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen (% b/b) = 
             ( )

            ( )
       

Rendemen (% b/b) = 
   

    
         

Rendemen (% b/b) = 46,6 % 

 

Kesimpulan: persentase rendemen tanaman anting-anting kering terhadap tanaman 

anting-anting basah adalah 17,14 % b/b 
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Lampiran 13. Hasil penetapan susut pengeringan tanaman anting-anting dan 

tanaman ciplukan  

 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk tanaman anting-anting dengan 

menggunakan moisture balance.  

No Berat awal (g) Sisa (g) Susut pengeringan (%) 

1 2,00 1,86 7,0 

2 2,00 1,87 6,5 

3 2,00 1,87 6,5 

 

Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk tanaman anting-anting adalah:  

           

 
     

 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk tanaman ciplukan dengan 

menggunakan moisture balance.  

No Berat awal (g) Sisa (g) Susut pengeringan (%) 

1 2,00 1,90 5,0 

2 2,00 1,90 5,0 

3 2,00 1,91 4,5 

 

Perhitungan rata-rata susut pengeringan serbuk tanaman ciplukan adalah:  
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Lampiran 14. Hasil persentase rendemen ekstrak maserasi tanaman ciplukan 

terhadap serbuk 

No Tanaman Serbuk 

(g) 

Ektrak kental (g) Rendemen 

(% b/b) 

1 Anting-anting 200 13 6,5 

2 Ciplukan 200 7,8 3,9 

 

Perhitungan rendemen : 

Rendemen (% b/b) = 
               ( )

             ( )
       

Tanaman Anting-anting 

Rendemen (% b/b) = 
  

   
         

Rendemen (% b/b) = 6,5 % 

 

Kesimpulan: persentase rendemen ekstrak maserasi tanaman anting-anting terhadap 

serbuk adalah 6,5 % b/b 

 

Tanaman Ciplukan 

Rendemen (% b/b) = 
   

   
         

Rendemen (% b/b) = 3,9 % 

 

Kesimpulan: persentase rendemen ekstrak maserasi tanaman ciplukan terhadap serbuk 

adalah 3,9 % b/b 
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Lampiran 15.  Perhitungan dosis  

1. Induksi FAC  

Dosis FAC yang diinjeksikan pada tikus sebesar 0,2 ml/kg BB tikus. 

2. Perhitungan volume pemberian 

Perhitungan volume pemberian larutan stok didasarkan pada berat badan tikus. 

Pada penelitian ini, jalur pemberian ekstrak yang dilakukan adalah secara peroral, 

dengan volume maksimum larutan yang dapat diberikan pada tikus sebesar 5,0 ml 

(Harmita & Radji 2005). Sehingga setiap pembuatan larutan stok di sini, digunakan 

volume larutan 2 ml. Jika tikus dengan berat badan 180 mg maka: 

      

      
               

3. Triamsinolon asetonid 

Dosis triamsinolon asetonid ditentukan berdasarkan faktor konversi manusia 

dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 g. Faktor konversi 

manusia-tikus sebesar 0,018. Dosis awal yang diberikan adalah dosis yang digunakan 

masyarakat pada umumnya. Dosis lazim triamsinolon asetonid untuk manusia adalah 

4mg.  

Maka faktor konversi dari manusia ke tikus = 4 mg x 0,018 

= 0,072 mg/200 g BB tikus 
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4. Ekstrak tanaman anting-anting 

Dosis ekstrak tanaman anting-anting yang ditetapkan pada tikus adalah 200 

mg/kg BB, berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Krishna et al 

(2011). Dosis tersebut dikonversikan ke dalam 200 g BB tikus, sehingga: Dosis = 200 

mg/kg BB  

= 200 mg/1000 g BB  

= 40 mg/200 g BB 

Perhitungan larutan stok: 

Larutan stok   
   mg

  ml
       ml    ,  g     ml 

 

5. Ekstrak tanaman ciplukan  

Dosis ekstrak tanaman ciplukan yang ditetapkan adalah 50 mg/200 g BB tikus, 

Sehingga diperoleh larutan stok:  

Larutan stok   
   mg

  ml
       ml    ,  g     ml 
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Lampiran 16.  Hasil pengukuran dan rata-rata berat badan tikus 

Kelompok NO Berat Badan (g) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

1 230 240 230 210 210 220 210 230 

2 170 200 150 160 160 170 140 140 

3 200 260 190 170 180 200 190 170 

4 200 200 170 170 180 180 190 190 

5 200 200 150 150 200 200 210 210 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

1 190 200 180 180 170 180 160 180 

2 200 200 180 180 180 180 170 190 

3 220 240 210 200 210 200 200 200 

4 190 210 180 180 180 190 190 180 

Kombinasi 

anting-anting dan 

ciplukan 

1 210 220 210 220 210 210 190 200 

2 210 220 200 200 200 210 180 200 

3 200 200 190 180 190 190 180 180 

4 190 220 160 160 180 160 140 120 

5 200 210 200 200 190 220 210 180 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

  

  

  

1 240 250 230 230 220 230 220 240 

2 180 200 170 160 140 140 130 160 

3 240 260 220 210 220 210 220 200 

4 190 230 230 210 210 220 210 200 

Kontrol (-) CMC 

1% 

  

  

  

1 220 220 215 220 210 220 210 210 

2 220 220 210 200 200 220 210 200 

3 180 190 200 190 190 200 190 200 

4 210 220 220 220 200 200 200 220 

 

Rata-rata berat badan tikus 

Kelompok 
Waktu (hari) 

0 1 2 3 4 5 6 7 

Ekstrak tunggal 

anting-anting 

200 ± 

21,21 

220 ± 

28,28 

178 ± 

33,46 

172 ± 

22,80 

186 ± 

19,49 

194 ± 

19,49 

188 ± 

28,63 

188 ± 

34,92 

Ekstrak tunggal 

ciplukan 

200 ± 

14,14 

213 ± 

18,92 

188 ± 

15 

185 ± 

10 

185 ± 

17,32 

188 ± 

9,57 

180 ± 

18,25 

188 ± 

9,57 

Kombinasi anting 

& ciplukan 

202 ± 

1,58 

214 ± 

8,94 

192 ± 

19,23 

192 ± 

22,80 

194 ± 

11,40 

198 ± 

23,87 

180 ± 

25,49 

176 ± 

32,86 

Kontrol positif 213 ± 

32,01 

235 ± 

26,45 

213 ± 

28,72 

203 ± 

29,86 

198 ± 

38,62 

200 ± 

40,82 

195 ± 

43,58 

200 ± 

32,65 

Kontrol negatif 200 ± 

18,92 

220 ± 

15 

178 ± 

11,18 

172 ± 

15 

186 ± 

8,16 

194 ± 

11,54 

188 ± 

9,57 

188 ± 

9,57 
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Lampiran 17. Hasil pengukuran volume udem kaki tikus  

Kelompok NO 

Volume udem (ml) 

Hari 

ke-0 

Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

Hari 

ke-6 

Hari 

ke-7 

Ekstrak 

tunggal 

tanaman 

anting-anting 

  

1 0,0040 0,0040 0,0040 0,0045 0,0030 0,0017 0,0010 0,0022 

2 0,0030 0,0030 0,0020 0,0010 0,0005 0,0002 0,0002 0,0003 

3 0,0040 0,0040 0,0040 0,0035 0,0025 0,0010 0,0010 0,0009 

4 0,0050 0,0040 0,0030 0.0015 0,0025 0,0010 0,0009 0,0009 

5 0,0050 0,0045 0,0040 0,0045 0,0030 0,0015 0,0011 0,0010 

Ekstrak 

tunggal 

tanaman 

ciplukan  

1 0,0055 0,0030 0,0030 0,0025 0,0015 0,0015 0,0010 0,0009 

2 0,0060 0,0050 0,0040 0,0035 0,0025 0,0018 0,0011 0,0010 

3 0,0060 0,0060 0,0060 0,0050 0,0024 0,0020 0,0020 0,0040 

4 0,0040 0,0020 0,0020 0,0023 0,0014 0,0003 0,0003 0,0009 

Kombinasi 

anting-anting 

dan ciplukan 

1 0,0030 0,0030 0,0015 0,0029 0,0019 0,0010 0,0010 0,0014 

2 0,0045 0,0040 0,0024 0,0030 0,0021 0,0009 0,0011 0,0005 

3 0,0040 0,0040 0,0015 0,0031 0,0021 0,0010 0,0010 0,0018 

4 0,0055 0,0050 0,0033 0,0041 0,0036 0,0020 0,0020 0,0017 

5 0,0049 0,0040 0,0025 0,0029 0,0011 0,0009 0,0010 0,0008 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

  

  

  

1 0,0060 0,0060 0,0055 0,0051 0,0036 0,0020 0,0040 0,0023 

2 0,0035 0,0030 0,0010 0,0016 0,0016 0,0004 0,0010 0,0012 

3 0,0070 0,0060 0,0040 0,0040 0,0020 0,0018 0,0011 0,0022 

4 0,0070 0,0050 0,0040 0,0039 0,0039 0,0020 0,0010 0,0033 

Kontrol (-) 

CMC 1% 

  

  

  

1 0,0030 0,0040 0,0032 0,0049 0,0036 0,0020 0,0010 0,0032 

2 0,0040 0,0060 0,0032 0,0050 0,0031 0,0020 0,0015 0,0035 

3 0,0030 0,0040 0,0031 0,0040 0,0031 0,0030 0,0010 0,0020 

4 0,0039 0,0040 0,0022 0,0039 0,0031 0,0020 0,0015 0,0025 

 

Kelompok  
Rata-rata % penurunan volume udem 

1 2 3 4 5 6 7 

Ekstrak tunggal anting-

anting 
6,00 18,67 29,33 47,17 75,17 80,67 74,90 

Ekstrak tunggal ciplukan 28,03 32,20 38,84 64,02 75,47 80,66 69,45 

Kombinasi anting-anting 

dan ciplukan 
7,71 49,63 25,09 49,92 73,39 72,09 70,00 

Kontrol positif 14,29 41,37 39,11 52,50 75,24 68,69 62,20 

Kontrol negatif -29,81 13,40 -30,42 4,92 33,01 64,34 18,77 
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Lampiran 18. Perhitungan persen penurunan udem 

Kelompok NO 

 % Penurunan udem 

Hari ke-

1 

Hari ke-

2 

Hari ke-

3 

Hari ke-

4 

Hari ke-

5 

Hari ke-

6 

Hari 

ke-7 

Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

1 0,00 0,00 -12,50 25,00 57,50 75,00 45,00 

2 0,00 33,33 66,67 83,33 93,33 93,33 90,00 

3 0,00 0,00 12,50 37,50 75,00 75,00 77,50 

4 20,00 40,00 70,00 50,00 80,00 82,00 82,00 

5 10,00 20,00 10,00 40,00 70,00 78,00 82,00 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan  

1 45,45 45,45 54,55 72,73 72,73 81,82 83,64 

2 16,67 33,33 41,67 58,33 70,00 81,67 83,33 

3 0,00 0,00 16,67 60,00 66,67 66,67 33,33 

 4 50,00 50,00 42,50 65,00 92,50 92,50 77,50 

Kombinasi anting-

anting dan 

ciplukan 

1 0,00 50,00 3,33 36,67 66,67 66,67 53,33 

2 11,11 46,67 33,33 53,33 80,00 75,56 88,89 

3 0,00 62,50 22,50 47,50 75,00 75,00 55,00 

4 9,09 40,00 25,45 34,55 63,64 63,64 69,09 

5 18,37 48,98 40,82 77,55 81,63 79,59 83,67 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

1 0,00 8,33 15,00 40,00 66,67 33,33 61,67 

2 14,29 71,43 54,29 54,29 88,57 71,43 65,71 

3 14,29 42,86 42,86 71,43 74,29 84,29 68,57 

4 28,57 42,86 44,29 44,29 71,43 85,71 52,86 

Kontrol (-) CMC 

1% 

1 -33,33 -6,67 -63,33 -20,00 33,33 66,67 -6,67 

2 -50,00 20,00 -25,00 22,50 50,00 62,50 12,50 

3 -33,33 -3,33 -33,33 -3,33 0,00 66,67 33,33 

4 -2,56 43,59 0,00 20,51 48,72 61,54 35,90 
 

Perhitungan persen penurunan volume udem secara manual 

  [ (
         
           

)       ] [ (
     
  

) ]        

Keterangan: % = persentase penurunan volume udem kaki,    = volume kaki tikus yang diberi 

perlakuan,    = volume kaki tikus yang tidak diberi perlakuan.  

 

Ekstrak tunggal tanaman anting-anting Tikus 5, Hari 3 

  [(
     

  
)       ]  [ (

             

      
)]          10 % 
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Lampiran 19. Perhitungan jumlah total leukosit 

1 Tanaman tunggal anting-anting 
 

10 6 6 8 

7 9 9 7 

10 6 9 13 

7 8 4 7 

N = 124 

124 x 10 x 20 =  24.800 mm3 

  1 

 

2 Tanaman tunggal ciplukan 
 

24 13 17 20 

11 17 22 21 

13 16 14 16 

16 13 14 18 

N = 255 

255 x 10 x 20 =  51.000 mm3 

  1 

 

3 Kombinasi tanaman anting dan ciplukan 
 

9 9 10 9 

11 13 8 7 

2 6 5 12 

6 9 19 7 

N = 142 

142 x 10 x 20 = 28.400 mm3 

  1 

 

4 Kontrol positif 
 

5 7 9 12 

6 4 5 11 

9 10 3 7 

10 5 3 9 

N = 115 

115 x 10 x 20 =  23.000 mm3 

  1 

5 Kontrol negatif 
 

9 10 11 10 

8 11 13 12 

8 17 6 11 

7 16 10 9 

N = 168 

168 x 10 x 20 =  33.600 mm3 

  1 
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Lampiran 20. Data hasil total AUC persen penurunan volume udem 

 

Kelompok 1 2 3 4 5 6 
AUC 

total 

TUNGGAL ANTING-ANTING 12,33 24,00 38,25 61,17 77,92 77,78 291,45 

TUNGGAL CIPLUKAN 30,11 35,52 51,43 69,74 78,07 75,06 339,93 

KOMBINASI ANTING-CIPLUKAN 28,67 37,36 37,50 61,65 72,74 71,04 308,97 

KONTROL POSITIF 27,83 40,24 45,80 63,87 71,96 65,45 315,15 

KONTROL NEGATIF -8,21 -8,51 -12,75 18,97 48,68 41,55 79,74 
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Lampiran 21. Perhitungan joint space pada profil histopatologi persendian 

Kelompok perlakuan Perhitungan rata-rata Joint space (µm) 

Ekstrak tunggal anting-anting 
   

                 

 
       

Ekstrak tunggal ciplukan 
   

                

 
       

Kombinasi anting-anting dan ciplukan 
   

                 

 
       

Kontrol positif 
   

                 

 
       

Kontrol negatif 
   

                

 
       

Normal  
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Lampiran 22. Hasil analisa statistik pengukuran volume udem 

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PersenPenurunan 154 43.2686 33.36192 -63.33 93.33 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PersenPenurunan 

N 154 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 43.2686 

Std. Deviation 33.36192 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .067 

Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.212 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Univariate Analysis of Variance 
 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Kelompok 1 Ekstrak tunggal tanaman anting-

anting 

35 

2 Ekstrak tunggal tanaman ciplukan 28 

3 Ekstrak kombinasi anting dan 

ciplukan 

35 

4 Kontrol (+) Triamsinolon 28 

5 Kontrol (-) CMC 1% 28 

Hari 1 Hari ke-1 22 
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2 Hari ke-2 22 

3 Hari ke-3 22 

4 Hari ke-4 22 

5 Hari ke-5 22 

6 6 22 

7 7 22 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:PersenPenurunan 

F df1 df2 Sig. 

1.928 34 119 .005 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelompok + Hari + Kelompok * Hari 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:PersenPenurunan 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 133491.825
a
 34 3926.230 12.696 .000 .784 

Intercept 277981.517 1 277981.517 898.910 .000 .883 

Kelompok 37616.186 4 9404.046 30.410 .000 .505 

Hari 82696.462 6 13782.744 44.569 .000 .692 

Kelompok * Hari 11152.092 24 464.670 1.503 .079 .233 

Error 36799.888 119 309.243    

Total 458606.647 154     

Corrected Total 170291.713 153     

a. R Squared = ,784 (Adjusted R Squared = ,722) 
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Estimated Marginal Means 
 

1. Kelompok 

Dependent Variable:PersenPenurunan 

Kelompok Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak tunggal tanaman anting-

anting 

47.414 2.972 41.528 53.300 

Ekstrak tunggal tanaman ciplukan 55.525 3.323 48.945 62.106 

Ekstrak kombinasi anting dan 

ciplukan 

49.689 2.972 43.804 55.575 

Kontrol (+) Triamsinolon 50.486 3.323 43.906 57.067 

Kontrol (-) CMC 1% 10.587 3.323 4.006 17.167 

 

 

2. Hari 

Dependent Variable:PersenPenurunan 

Hari Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Hari ke-1 5.245 3.772 -2.223 12.713 

Hari ke-2 31.052 3.772 23.584 38.520 

Hari ke-3 20.393 3.772 12.924 27.861 

Hari ke-4 43.705 3.772 36.237 51.173 

Hari ke-5 66.434 3.772 58.966 73.902 

6 73.292 3.772 65.823 80.760 

7 59.063 3.772 51.595 66.531 
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3. Kelompok * Hari 

Dependent Variable:PersenPenurunan 

Kelompok Hari Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak tunggal tanaman 

anting-anting 

Hari ke-1 6.000 7.864 -9.572 21.572 

Hari ke-2 18.666 7.864 3.094 34.238 

Hari ke-3 29.334 7.864 13.762 44.906 

Hari ke-4 47.166 7.864 31.594 62.738 

Hari ke-5 75.166 7.864 59.594 90.738 

6 80.666 7.864 65.094 96.238 

7 74.900 7.864 59.328 90.472 

Ekstrak tunggal tanaman 

ciplukan 

Hari ke-1 28.030 8.793 10.620 45.440 

Hari ke-2 32.195 8.793 14.785 49.605 

Hari ke-3 38.848 8.793 21.437 56.258 

Hari ke-4 64.015 8.793 46.605 81.425 

Hari ke-5 75.475 8.793 58.065 92.885 

6 80.665 8.793 63.255 98.075 

7 69.450 8.793 52.040 86.860 

Ekstrak kombinasi anting dan 

ciplukan 

Hari ke-1 7.714 7.864 -7.858 23.286 

Hari ke-2 49.630 7.864 34.058 65.202 

Hari ke-3 25.086 7.864 9.514 40.658 

Hari ke-4 49.920 7.864 34.348 65.492 

Hari ke-5 73.388 7.864 57.816 88.960 

6 72.092 7.864 56.520 87.664 

7 69.996 7.864 54.424 85.568 

Kontrol (+) Triamsinolon Hari ke-1 14.287 8.793 -3.123 31.698 

Hari ke-2 41.370 8.793 23.960 58.780 

Hari ke-3 39.110 8.793 21.700 56.520 

Hari ke-4 52.503 8.793 35.092 69.913 

Hari ke-5 75.240 8.793 57.830 92.650 

6 68.690 8.793 51.280 86.100 
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7 62.202 8.793 44.792 79.613 

Kontrol (-) CMC 1% Hari ke-1 -29.805 8.793 -47.215 -12.395 

Hari ke-2 13.397 8.793 -4.013 30.808 

Hari ke-3 -30.415 8.793 -47.825 -13.005 

Hari ke-4 4.920 8.793 -12.490 22.330 

Hari ke-5 32.900 8.793 15.490 50.310 

6 64.345 8.793 46.935 81.755 

7 18.765 8.793 1.355 36.175 

 

 

Kelompok 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

PersenPenurunan 

Tukey HSD 

(I) Kelompok (J) Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-8.1114 4.45869 .367 -20.4621 4.2394 

Ekstrak kombinasi 

anting dan ciplukan 

-2.2754 4.20369 .983 -13.9199 9.3690 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

-3.0721 4.45869 .959 -15.4229 9.2787 

Kontrol (-) CMC 1% 36.8272
*
 4.45869 .000 24.4764 49.1780 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

8.1114 4.45869 .367 -4.2394 20.4621 

Ekstrak kombinasi 

anting dan ciplukan 

5.8359 4.45869 .686 -6.5149 18.1867 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

5.0393 4.69987 .820 -7.9796 18.0582 

Kontrol (-) CMC 1% 44.9386
*
 4.69987 .000 31.9197 57.9574 
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Ekstrak kombinasi 

anting dan ciplukan 

Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

2.2754 4.20369 .983 -9.3690 13.9199 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-5.8359 4.45869 .686 -18.1867 6.5149 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

-.7966 4.45869 1.000 -13.1474 11.5541 

Kontrol (-) CMC 1% 39.1026
*
 4.45869 .000 26.7519 51.4534 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

3.0721 4.45869 .959 -9.2787 15.4229 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-5.0393 4.69987 .820 -18.0582 7.9796 

Ekstrak kombinasi 

anting dan ciplukan 

.7966 4.45869 1.000 -11.5541 13.1474 

Kontrol (-) CMC 1% 39.8993
*
 4.69987 .000 26.8804 52.9182 

Kontrol (-) CMC 1% Ekstrak tunggal 

tanaman anting-

anting 

-36.8272
*
 4.45869 .000 -49.1780 -24.4764 

Ekstrak tunggal 

tanaman ciplukan 

-44.9386
*
 4.69987 .000 -57.9574 -31.9197 

Ekstrak kombinasi 

anting dan ciplukan 

-39.1026
*
 4.45869 .000 -51.4534 -26.7519 

Kontrol (+) 

Triamsinolon 

-39.8993
*
 4.69987 .000 -52.9182 -26.8804 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 309,243. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
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Homogeneous Subsets 

PersenPenurunan 

Tukey HSD
a,,b,,c

 

Kelompok N 

Subset 

1 2 

Kontrol (-) CMC 1% 28 10.5868  

Ekstrak tunggal tanaman anting-anting 35  47.4140 

Ekstrak kombinasi anting dan ciplukan 35  49.6894 

Kontrol (+) Triamsinolon 28  50.4861 

Ekstrak tunggal tanaman ciplukan 28  55.5254 

Sig.  1.000 .379 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 309,243. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 30,435. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error levels are 

not guaranteed. 

c. Alpha = ,05. 

 


